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1.1 LATAR BELAKANG
Zoman  yang semakin  berkembang fentu banyak membawa

perubahan-perubahan teknologi vang membawa kita untuk terus mengikuti
arus perkembangannya Dengnnadm?\nperknmbmgnn teknolom di zaman
modern, mendorong manusin untuk ﬁﬁng ‘berinteraksi dengan banyak
orang di berbagai kam m teknologi yang terjadi tidak dapat
dJ.huﬁ'{;snmnhu; el gany mmmkmlbgi,maknnmmukm
hn;.ml tuntutan yang ﬂilmjlr HuJ tersebut mmyu‘hnbkm manusia sebagai
makhluk sosfal tm dapat lepas dori admgl m unh:lk melakukan
komunikasi satu dengan yang lain. Tidak ﬂlpﬁwl, ‘bahwasanya
sosial media sendiri telah menjadi car bagi nms:.rm.mhﬁ hn:mhalﬁ.l

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa medis sosial
m sarano bagi konsumen untuk berbagi informasi tﬂh_, m'ljbﬂn
audio, dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahasn begitu juga
sthlhlm Peran media sosial akun samkm.ﬁni knnsmﬁ dolum
mendongkrak kinerja bisnis. Media sosial memungkinkan bisnis kecil dapat
mengubah cara berkomunikasi dengan pelm%hmhsarm produk dan
jasa serta saling berinieraksi dengan pelanggan yang bertujuan untuk
membangun hubungan yang baik.

ﬂp’lﬁfﬂs& TikTok mrnqunn salaly satu plagform untuk mengunggah
video pendek yang memungkinkan W}m bermmajinas:  dalam
mengekspresikan idm‘}‘ﬁm firis dan ebere ilam bentuk video pendek.
TikTok hadir dengan berbagai fitur vang menarik dan canggih, membuat
banyak pengguna memanfaatkan pletform ini sebagai wadah untuk
menyalurkan ide, informasi, tutorial, dan pengetahuan lainnya. Aplikasi
yang sudah cukup terkenal namanya, dimana TikTok sendiri menghadirkan
begitu banyak fitur dan hiburan yang dopat menjadi salah satu kernmudahan

bagi penggunanya untuk mencari informasi ataupun ide-ide tertentu.
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Penggunaan TikTok dapat digunakan oleh semua kalangan, mulai dari anak
kecil dengan ketentuan umur berlaku, hinpga orang dewasz. Aplikasi
TikTok sebagai wodsh untuk menyebarkan informasi yang positif,
informasi yang membangun, motivasi, serta adanya pemahaman terkait
Spritual keimanan. Sehingga tidak jarang dijumpai tokoh-tokoh agama
yang menyampdikan kotbahnya untuk saling menguatkan dalam hal

spiritual. _
Hadiwijono 119@*}-&@2 bukunya yang berjudul Ajaran Iman
Kristen, mengulas fentang hidup membism {h]&:l.l‘l harapan  dapat

menambah pmmm‘. bisrawan  dan hlm‘m"uﬁ Hmm Hadiwijono
,mEu“ i e TS

1 berikut:

“Dedcim .l'mﬂﬁf.ﬁ tentang gerefa dard konsili vatikan 11 divtarakan
demfane  Midup membiaro  dan berkaul. ﬂ‘mﬁ;ﬂi imi membicarakan
wun wrrieen verknd panggiian iy mmbrdhﬁ&ﬂﬂﬂht,ﬁurm i
%ﬂ grrefa. Sema  orong Krinten, ungxmu-mm :ﬁm Kiristus
- dipamgii antuk hidup suei uniuk menghavati kesucian Ktﬁhﬂﬁﬁ‘ﬁﬁm
mereka sendivi. Kekuduson gerefa secarn khous dibing ofeh upe-rupa
m‘jp.-rg disgmpaikan Tukan of dadamy Injil kepada mmﬂ:mﬂ-ﬂ'ra
m mgnn.l‘anmm Setiap murid Yesus dipangeid otk mmﬂhm
rwwr Injii. Dhigntoranva. ada vang Wp! pﬂlﬁﬂun it
d‘w pemyerahan dird searn fatal dalam m mm Mireka
mengikrarkan tiga kaw! seswal dingan m.mH ﬁfﬂwﬁ‘u mnwnan
kemiskinan dan ketagtan sebagai sarana um':.ll'ﬂl'ﬂﬂqﬁ'f hr_mﬁmnmun 4

Biarawan dan biarawati merupakan suaty golongan fertentu dalam

Mﬁmmﬂhmmme khas. Biarawan

beriman taat kﬂpadu 'Fﬂhm blﬂl!"h mﬁ!bhtmﬂﬁ I’ud‘u.p cita-citanya sendiri,
Bisrowan dan biarawati menmkrarkan  ketaatan kepada  pimpinan
turekatnya, menyesuaikan kehendaknya sendin dengan kehendnk Allah
supaya ia menggunakan tenaganya dengan lebih sempurna dan efektif bagi
kepentingan kerajaan Allah.

Menurut  Kompas.com  dalam  sebuah dokumen berjudul “Cor
Opans™ atan “Hati vang Berdoa”, para Biarswati diminta untuk



mengaplikasikan Konstitusi Apostolik Paus Fransiskus yang diterbitkan
pada 2016, Konstitusi merupakan panduan tentang eara hidup membiara,
didalamnys menceritakan tentang topik hukum, administrasi dan spiritual.
Meski dalam aturan tersebut tidak melarang para biarswati menggunakan
media sosial, tetapi diharapkan para binrawati dapat menggunakan media
sosial dengan bijak. Para bisrawati harus menggunakan media sosial
dengan bijak sehab tujuan mereka hidup di biara adalah untuk melakukan
kontemplasi dm komuufkﬂ.m

dapat menvebarkan informasi terkait hugaumun. hlﬁlp sebagni seorang
th“an ’b'[aﬂia pn;ﬂhu.kan menjadi Ma h'ﬂl:'yang mereka
agungkan dalam kehidupan pelayanan. media sosial juga diperiukan untuk
‘mencari, menemukan, dan memberikan m.fn-rmi.mmﬂ macsm
media sosial sangat jarang diguriakan, bahkan bagi para calon Bisrawati
yang baru memasuki masa pendidikan tidak diperbolehkan untuk
mmk:m alat komunikasi, dengan pengecualian sudah mendapatkan
fzin dari Pemimpin. Sama baloys dengan. masyarokat luss yang
membutubkan informasi ter-update, kdud.'upmt-plﬁ Biamwati zaman ini
jugo tidak lepas dan segala informasi yang. m i rn.aqml.at luas.
Para Emmmu menggunakan-media komunikasi untuk mencari berbagai
mmg hgm mercka mmggunl'ﬂn :pﬂhs TikTok, dengan
berkreasi membuat video-video inspiratif untuk menarik orang muda
Katolik mengenal kehidupan pamm Bisrmwuti. Bukan hanya bagi orang
s Ksiolik, tetap jliga beg: semua kalsgan.

rkan. pewartaan Ket

TikTok sendiri menjadi salah satu aplikasi yang mereka gunakan
dalam menyebarkan informasi dan pesan kepada khalayak. Alasan mereka
memilih TikTok karena TikTok menjadi salah satu media sosial yang
cukup mudah dan feksibel dalam pembuatan video. Karena dalam satu
aplikasi sudah bisa untuk membuat, mengedit. dan langsung mengunggah
video. Mungkin sama halnya dengan aplikssi Instgram vang bisa uniuk



membuat, mengedit, dan mengunggah, namun yang menjadi perbedaan
adalah fitur dalam pengeditan. Fitur-fitur pengeditan dalam aplikasi TikTok
sangat beragam den pengguna TikTok sendin dapat mengkreasikannya
dengan bebas dan menarik.

Alasan penulis meneliti topik ini karena dengan teknologi vang szat
ini lerus berkembang, menjadi alasan bahwa semua kalangan harus mefek
terhadap perLcmb.'mgun teknolog. Tidak terkecuali untuk para biarawats
yang sejatinya dalam zamian sekarang pun harus bisa mempergunskan
media, ;n:iﬂl. tentu m Injhk Semun m vang aktif dalam
mmmmkmmuﬁummn tujunn fertentu, akan mengmunakannya
secara konstan, Begitu pula dengan para bigrawati, mercka menggunakan
media sosial secarn keoston memiliki wjuan dan dengan maksud tertentu.
Salah satu vang menjadi kekuatan para bisrawati dalam menggunakan
media sosial adalah untuk memberitahukan kepada khalayak mengena
bagaimann cara hidup mereka sebagai seorang biarawati,

Komunitas Kongregasi Sang Timur tidak hanya berada di Malang,
namiun. m berada di Yogyakarta. Yang membedakan, komunitas di
Malang merupakan tempat dimana proses pendidikan dan pembinaan bag
calon-calon anggota Kongregasi. Sedangkan di Yogyakarta merupakan
komunitas. study bagi para biarawati yang sedang kulioh. Alasan penulis
miﬂh hﬁmﬂﬁ ﬂm adalah um'uk 'hﬂ&.ﬂ: bagaimana komunitas
Mng memanfaatkan penggunaan media sosial TikTok sebagai media
promosi panggilan hidup membiar di kalangan biarawati. Dan juga dalam

komunitas itu mﬂqnm tm pmﬂﬂihm bagi calon anggota baru
kongregasi untuk melakukan proses pemhma.nn rruanjlidl anggola,

Keunikan dalam peneliian imi terletak pada kehidupan pam
bisrawati yang notabene tertutup dan berputar pada hidup doa, mereka pun
karena zaman yang terus berkembang jugs harus bisa mengikut
perkembangan teknologl. Yang bisa mereka lakukan ialah dengan eara
turut ambil bagian dalam penggunaan media sosial demi kepentingan dan
tujuan lerlentu. Fenomena yang ada di lapangan mengungkapkan bahwa



meski para biarawati dopat mempergunakan media sosial, namun mereka
punya misi terfentu, yakni untuk menyampaikan suatu pesan kepada
khalayak.

Dalam artikel yang dimuat oleh harianSIB.com, seorang biarawati
bernama Xiskya Valladers asli Nikaragua, Amerka Tengah vang melayani
di Mallorca, memiliki 32,000 followers di Twitter. la telah menerbitkan
sebuah buku tentang hﬂgnlmumm dlhm]ukkm melalui media sosial
sehagai warfd, baik bagi mﬁn ﬂﬁﬁi@ maupun  sekuler. Dengan
pembfmhﬂtﬂiml wqu Suster Xisk @ menepis apa yang
disampaikan oleh Vatikan terkait keresahan memka h!lilﬁq:.pam biarawati
yang terlalu mmkun media sosial sehingy: fthnggnngu tugas
utama mereka yn‘mlliﬂdun. :

Menurut harianSIB.com, Suster Xiskva Valladers menga

"P-:m: Fransiskus sendici telah mengundang w' ke

neainva  menjodi  mmdalk,. Kito tidak _n:'hanu'mﬂ mgﬂu'

arang pesan religivs vany artimva bita hanra Mﬁw.arn'
¥ __w:;. vang berpikir seperfi kita, vomge o kit fa.kuh adalah

m sebaioh dinlog dengon dunio b:.m ik mumﬁwmr ide
n:'ﬂi ‘writuk mencari apit yang diftidikan n-m i djri NOng mer ok
kuatirkan, dan menangzung bersama apa vang"ﬂ:ﬁ#mkm Buku pang
sava faliy ini adalah unfuk sempa orang wﬁk menguasai interne

Fwma .ﬂg:ﬂﬂ. ﬁtm;. m.&,ﬂﬂ PTG mﬂ#m snasalah pang sama,
.#\tm Hdak perin wgmahi unrukmwﬂ'uu imi. "

Dalam artikel milik mm ﬁmmm yang membahas
knisis panggilan hidup membiars, dalsm Rekoleksi Kaum Religius Lintas

Tarekat di Keusl:u;lm me tmiﬁ],:!thmcul pertanynan sebagni
bahan permenungan hersama bagi para kaum religius.

“Apakah panggilan hidup bakti dengan meniadi imam, bruder don
suster zaman now masih ok ' dimong komposizi amatnva sebagtan besar

berasal dari kalomgon anak-anak muda kategori Generasi Milenial? ”

Dalam artikel tersebut. dituliskan seorang Imam dari Kongregasi
Imam-imam Sang Penebus bernama Romo Mab mengutarakan bahwa
tantangan hidup membiara di era milenal saat ini cukup besar. Terutama



ketika berhadapan dengan generasi yang lahir di era canggih teknologi dan
internet yang semakin masif di mana kaum milenial ini menganggap bahwa
smariphone adalah denyut nadi mereka. Romo Mali memaparkan perilaku
yang harus dilokukan oleh para kaum religivs uniuk mendongkmk
semangat kaum muda milenial terkait hidup membiara, berikut:

“hika yang difarapakan dalam sebuah tarckat adalah menfadi
tarekal yang dipercava, dimimetis Mm‘: diximak dan dicari eleh kaum
milemial, maka kita harus bmm Fu.ufa pikiv kita vang nvamon
sebagai seopang religins u!m,p-h_pﬂ:fr saman dulu dan mulai fertnka
wakarm ptnﬁﬂ Euwm w Mmmﬂlk fari dart identitas
u:aumnu;qaht mising

Sehingga hal h:r.ﬂnlt menjadi keresahan bagi M'kaum religius
terhadap kaum mﬂ saal imi. Djmmpu‘ ‘mereka {kp:m religius} harus
medek dengan perkembangan teknologt dan ﬂmmlﬂlmpnh pikir zaman
dulu, kuum milenial sendiri juga harus berperan aktif; ﬂap,ﬂhﬁiku dengan
n‘.lm;w. p:nml:mman terkuit kehidupan membiara. Fm dﬁhm

andungan ksum milenial, hidup sebagai seorang kaum religius me
mlﬁh:p}mg kerlost, mereka harus berperang dengan hﬁ.!—hll{hmam.

harus. memnggalkan dan melepaskan segala kepunyasan mereka yang
menjadi zona nyaman. Dan tentu, menjadi kaum religius pada hakekatnyn

memang tidak menikah dan hidup berpecﬁDM'W. ketiga kaul yang
mm yakni: Kaul Ketaatan, Kaul Kemiskinan, dan Kaul

Kemurnian. Hal min;g;‘ﬂhn segaln kepumynan, tertuang dalam ayat
Alkitab:

“Dar seorang dain lagi W‘ﬂﬁr g.fcun mengikuti Engi:uu
Tuhan, tetapi r:mw ke punnitan dahuli dengan kelwargake. " Tetapi
Yesus berkata: “Setiap orang varg siap wniuk membafak tefapi menoleh ke
bhelakang, tidak lavak wuntuk Kerajaon ANah.” [Lukas %:61-62)

Akan menjadi berat bagi kaum milenial apabila menjadi anggota
kaum religius tidak didasan dengan keingman mumi dan diri sendiri
Sehingpa penting bagi mereka untuk dapat ber-discerment dengan baik.
Menurut artikel karolikindonesic.org , discermment atsu Pembedaan Roh
adalah sebuah aktivitas dimama kita diajak ontuk melihat hidup, eama



mengambil keputusan secara jernih dan obyektif, serta tidak dikeasai dan
dikendalikan melulu oleh emosi, keinginan dan perasaan sesaat belaka.
Oleh  sebab  itu, penulis melakukan penelition dengan  judul
“Peman faatan Media Sosial TikTok Di Kalangan Biarawati Sebagai Media
Promosi Panggilan Hidup Membiara Dalaom Komunitas Kongregasi
Suster-Suster Pauperis Infantis Jesu (P1]) — Sang Timur, Malang”, topik
pembahasan penelitian ini menank onfuk dianalisis, karena peniliti akan
mengulik ‘mﬂmg baw: kﬂ*ﬂﬁﬂm para bisrawati dalam
menggn:hkm sosial Iﬁﬁl sebagai  =alah satu  media  untuk
mempromosikan: Wﬂilﬁdﬂp Membiarn yang mereka 1.'1I.-1m Penulis
berharap dapal W}I wawasan  dan ilmn peugetnhuﬂn pada
pengembangan penggunaan sosial media yang terus meluas jangkauannya.
dan mampu saling memahami siapa saja vang Mﬂan sosial
~media dengan bijak tnfuk fujuan yang positif dun memb sehingga
-memunculkan rasa toleranst antar individu dalam sehua.h mhn. |

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah }'Hﬁ-ﬂﬂﬂl diumaikan diatas,
peneliti merumuskan dan mengidentifikasi masalah jﬂlg akon dijadikan
‘bahan penelitian selanjutnya, bahwa rumosan mosalah yang skan diteliti
}mﬂu w emanfaatan  media Sﬂl fiktok dalam kalangan
bin:mm!iuuhlyi media pnmm panggilan hdllp membiara di komunitas
Kongregast “Suster-Suster Pauperis lufamtis ah:# (PLI) — Sang Timur,
Malang?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan Perelitian yang hendok dicapai adalah untuk mengetabui
bagaimana pemanfastan media sosial tiktok di kalangan bisrawati sebagai
media promosi panggilan hidup membiara dalam komunitas Kongregasi
Suster-Suster Pauperis fnfantis Jesu (P} — Sang Timur, Malang.



1.4 BATASAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, permesalshan yang adn cukup
tuas, sehingga penulis memberikan botasan ruang lingkup dan penelitian
yang akan dilakukan. Peneliti hanya membatasi permasalahan pada
bagaimana seorang biarawati memanfaatkan media sosial TikTok sebagai
media promosi panggilan hidup membiara di komunitas Kongregasi
Suster-suster PLI — Sang Timur, Malang.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritls
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
Jurusan ilmu kemunikasi serta dﬂpﬂﬁﬂh sebagai acuan bagi
.-.Fl_l:f]iljmrpenclitinE sejenis lerkail penggunaan jﬂh TikTek
sebagai media promosi. Serta mendapatkan ilmu baru dari spa yang
mﬁg&li penelitan diatas, ferkait bagmimana pnmﬁnmnhubugm
m—m sosial media yang miemiliki tojuan untuk nﬁn}'ﬂlmrkm
infurmasi dalam hal spiriival mereka.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfuat bagi:
o Bagi Masyarakat
‘masyarakat agar dopat memahami dan tidak menjadi sebuah tabu
Ié-rlihil"nﬁ'ngﬁﬁa para hinrawuﬁ'mﬁﬁggunakﬂn sosial media.
b. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa di
perpustakaan Univeristas Amikom Yogyakarta khususnya untuk
Fakultas Ekonomi dan Sosial.

Lo SISTEMATIKA PENULISAN
Sebagaimana mestinya agar pembahasan dalam skripsi ini dapat
dipahami dengan baik., maka diperjelas dengnn adanva sistematika bab



sebagai pedoman awal dan kerangka penulisan skripsi. Berikut sistematika
. Bagian Awal Skripsi

Pada bagian ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
pengesahan, holaman pernyataann keahlian skripsi. halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, hal: daftar tabel, halaman daftar gambar

Sub-bab ini berisi tentang diagram yang menjelaskan
alur unutk menyelesaikan karya ilmiah atau penelitian.

C.

BARB 1T METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pemaparan terkoit jenis penelitian dan
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk



10

memperoleh data yang sesuai dengan fenomena penelitian
vang dipakai secara teknik analisis data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Bab metodologi penelitian pada
skripsi ini meliputi:

a. Paradigma Penelition
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